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Abstrak
 

Banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di Indonesia, termasuk di Jakarta. Jakarta telah

mengalami banjir besar akibat hujan yang lebat terutama pada tahun 1996, 2002, 2007, 2013, dan 2014 yang

mengakibatkan kerusakan yang cukup besar dan memakan korban jiwa. Menganalisis pola spasial tingkat

kerentanan wilayah Kecamatan Cengkareng terhadap banjir berdasarkan keterpaparan bahaya banjir dan

penilaian kerentanan sosial merupakan tujuan dari penelitian ini. Data kejadian banjir tahun 2015-2019

digunakan untuk mendapatkan wilayah keterpaparan banjir. Data kependudukan digunakan untuk

mendapatkan wilayah tingkat kerentanan sosial. Kerentanan  wilayah terhadap banjir di Kecamatan

Cengkareng didominasi oleh tingkat kerentanan sangat rendah yakni dengan persentase 93,8% dari total luas

wilayah. Sisanya merupakan tingkat kerentanan rendah sebesar 1,4%, sedang 2,5%, tinggi 2,1% dan sangat

tinggi 0,2%. Tingkat kerentanan sangat tinggi hanya terdapat di RW 16 Kelurahan Cengkareng Timur

dengan  luas banjir 4 hektar. Tingkat kerentanan wilayah sangat tinggi dibentuk oleh tingkat keterpaparan

banjir tinggi dan tingkat kerentanan sosial sangat tinggi.

<hr>

Flood is the most frequent disaster in Indonesia,  including in Jakarta. Jakarta has experienced heavy

flooding due to heavy rain, especially in the 1996, 2002, 2007, 2013 and 2014 which caused considerable

damage and casualties. Analyzing the spatial pattern level of vulnerability of place in Cengkareng District

towards flood based on flood exposure and social vulnerability assessment is the purpose of this study. Data

of flood events in 2015-2019 were used to obtain the area of flood exposure. Population data is used to

obtain the area of social vulnerability. Vulnerability of place in Cengkareng

District towards Flood is dominated by a very low level of vulnerability with a percentage of 93.8% of the

total  area. Low vulnerability percentage is 1.4%, moderate 2.5%, high 2.1% and very high 0.2%. The very

high level of vulnerability only takes place in RW 16 of Cengkareng Timur Sub-District with a flood area

about 4 hectares. The very high level of vulnerability formed by a high level of flood exposure and a very

high level of social vulnerability.
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